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Artikel Info Abstract 

A child-friendly learning environment, encompassing physical, social, and 

pedagogical dimensions, is essential for supporting early childhood education; 

however, its implementation remains varied and insufficiently integrated as a 

system. This study aims to describe the management of child-friendly learning 

environments across the stages of planning, implementation, and assessment. A 

descriptive qualitative case study was conducted at TK Islam Cahaya Ilmu 

Semarang, involving 13 informants, including the principal, teachers, parents, 

and stakeholders. Data were collected through observations of classroom 

environments and interactions, interviews on planning, parental involvement, 

and evaluation, and documentation. The findings show that planning is 

conducted collaboratively through curriculum and standard operating 

procedures, implementation emphasizes positive interactions, play-based 

activities, and parental involvement, and assessment involves multi-stakeholder 

feedback. These practices enhance children’s comfort and participation. The 

novelty lies in conceptualizing management as an integrated system across 

learning stages. The findings highlight the importance of collaborative and 

sustainable management practices. 

Abstrak 

Lingkungan belajar ramah anak yang mencakup dimensi fisik, sosial, dan 

pedagogis penting dalam mendukung pembelajaran anak usia dini, namun 

implementasinya masih beragam dan belum terintegrasi sebagai sistem. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengelolaan lingkungan belajar ramah 

anak pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus di TK 

Islam Cahaya Ilmu Semarang, melibatkan 13 informan (kepala sekolah, guru, 

orang tua, dan pemangku kebijakan). Data dikumpulkan melalui observasi 

penataan lingkungan dan interaksi pembelajaran, wawancara tentang 

perencanaan, keterlibatan orang tua, dan evaluasi, serta dokumentasi. Hasil 

menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara kolaboratif melalui KSP dan 

SOP, pelaksanaan melalui interaksi positif dan kegiatan bermain serta pelibatan 

orang tua, dan penilaian melalui umpan balik multipihak. Praktik ini 

meningkatkan kenyamanan dan partisipasi anak. Kebaruan penelitian terletak 

pada pemetaan pengelolaan sebagai sistem terintegrasi berbasis tahapan 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kolaboratif dan 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Implementasi lingkungan belajar ramah anak pada pendidikan anak usia dini (PAUD) masih 

menunjukkan variasi yang signifikan, terutama dalam aspek pengelolaannya di tingkat satuan 

pendidikan. Meskipun konsep ini telah banyak diadopsi, praktiknya belum sepenuhnya terintegrasi 

secara sistematis dalam keseluruhan proses pembelajaran. Akibatnya, implementasi yang terjadi di 
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lapangan cenderung bersifat parsial dan normatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

lingkungan belajar belum sepenuhnya diposisikan sebagai sistem yang utuh. 

Lingkungan belajar ramah anak mencakup dimensi fisik, sosial, dan pedagogis yang berperan 

dalam membentuk pengalaman belajar anak. Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dalam 

menentukan kualitas proses pembelajaran. Lingkungan fisik menyediakan ruang yang aman dan 

nyaman, sedangkan aspek sosial dan pedagogis membentuk kualitas interaksi dan pengalaman belajar 

anak. Dengan demikian, lingkungan belajar tidak dapat dipahami secara terpisah antar dimensi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang aman, suportif, dan responsif 

berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, serta keterlibatan anak dalam 

pembelajaran (DePascale & Ramani, 2020; Ibrahim et al., 2025; Kiviranta et al., 2024; Ulfah, 2024).  

Namun, implementasi di lapangan masih didominasi oleh aspek fisik, seperti penyediaan 

fasilitas dan penataan ruang kelas (Hikmah, 2020; Mudzanatun et al., 2020; Yolanda & Wijayaningsih, 

2022). Sementara itu, aspek interaksi pedagogis dan relasional belum dikelola secara optimal. 

Ketimpangan ini menyebabkan lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung pengalaman belajar 

yang bermakna. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan belajar masih bersifat tidak seimbang. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan pemangku kepentingan belum terintegrasi secara 

sistematis dalam pembelajaran. Padahal, kemitraan antara sekolah dan keluarga terbukti memperkuat 

pengalaman belajar anak (Ayuningtyas, 2022; Ginting et al., 2024; S.-L. Skwarchuk et al., 2014). 

Keterlibatan orang tua tidak hanya mendukung pembelajaran di rumah, tetapi juga memperkuat 

kesinambungan pengalaman belajar anak. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi masih menjadi aspek 

yang perlu diperkuat. 

Pada sisi lain, praktik penilaian masih berfokus pada capaian perkembangan anak. Penilaian 

belum sepenuhnya memanfaatkan umpan balik multipihak sebagai bagian dari pengelolaan 

pembelajaran (OECD, 2023; Zumrotun et al., 2024). Akibatnya, fungsi evaluasi sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian masih bersifat terbatas pada hasil, 

bukan proses. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep, kebijakan, dan praktik 

implementasi lingkungan belajar ramah anak. Secara konseptual, lingkungan belajar sudah dipahami 

secara holistik, tetapi praktiknya belum mencerminkan keterpaduan tersebut. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistemik. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk 

mengintegrasikan berbagai aspek dalam pengelolaan pembelajaran. 

Dalam literatur, kajian mengenai lingkungan belajar ramah anak berkembang dengan fokus 

yang beragam. Beberapa penelitian menitikberatkan pada desain lingkungan fisik (Sachisthal et al., 

2024; Yolanda & Wijayaningsih, 2022). Sementara itu, kajian lain menyoroti kualitas interaksi guru-

anak (Stahlhut et al., 2025; Yulianasari, 2023), serta keterlibatan keluarga (Atkinson et al., 2025; 

Mardliyah et al., 2020). Keragaman ini menunjukkan bahwa kajian masih bersifat parsial. 

Namun, kajian-kajian tersebut umumnya belum mengintegrasikan berbagai aspek dalam satu 

kerangka pengelolaan pembelajaran yang utuh. Belum banyak penelitian yang secara eksplisit 

memetakan pengelolaan lingkungan belajar ramah anak sebagai sistem terintegrasi. Terutama dalam 

tahapan pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Keterbatasan ini menunjukkan 

adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini memposisikan lingkungan belajar ramah anak sebagai sistem pengelolaan 

pembelajaran yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu: (1) perencanaan partisipatif yang melibatkan 

pemangku kepentingan, (2) pelaksanaan kolaboratif melalui interaksi pedagogis dan keterlibatan orang 

tua, serta (3) penilaian reflektif berbasis umpan balik multipihak. Sintesis ini menegaskan bahwa 

kualitas lingkungan belajar tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik, tetapi oleh keterpaduan proses 

manajerial dalam seluruh siklus pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak secara integratif pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian dalam konteks PAUD. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis 
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dalam penguatan pengelolaan lingkungan belajar yang kolaboratif dan berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak dalam konteks nyata satuan pendidikan, termasuk dinamika 

interaksi antar pelaku pendidikan, proses pengambilan keputusan, serta makna yang dibangun oleh 

subjek penelitian terhadap praktik yang dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman kontekstual yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Creswell & Poth, 2021). 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan melakukan generalisasi statistik, 

melainkan menghasilkan pemahaman mendalam mengenai praktik implementasi pengelolaan 

lingkungan belajar ramah anak secara kontekstual pada satuan pendidikan tertentu. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive dengan pertimbangan bahwa lembaga tersebut menerapkan prinsip lingkungan belajar ramah 

anak serta memiliki praktik pelibatan orang tua dan pemangku kepentingan dalam pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan dengan intensitas pengumpulan data 

yang dilakukan secara bertahap dan berulang. Observasi dilakukan sebanyak delapan kali kunjungan 

kelas, masing-masing selama kurang lebih dua sampai tiga jam, untuk menangkap dinamika 

pembelajaran secara natural. Wawancara mendalam dilakukan secara bertahap dengan durasi kurang 

lebih 30–60 menit per informan, serta dilengkapi dengan pengumpulan dokumentasi selama proses 

penelitian berlangsung. 

Subjek dan Sumber data Penelitian 

Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 13 informan, 

yaitu kepala sekolah (satu orang), guru kelas (empat orang), orang tua peserta didik (enam orang), serta 

pengelola yayasan/pemangku kebijakan (dua orang). Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan pembelajaran. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, seperti Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP), Standard Operating Procedure (SOP), RPP/modul ajar, serta dokumen administrasi dan laporan 

perkembangan anak yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi 

untuk memperkuat validitas melalui triangulasi (Creswell & Poth, 2021). 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pembelajaran untuk mengamati: (1) 

penataan lingkungan fisik dan sosial kelas, (2) interaksi guru-anak, (3) keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pembelajaran, serta (4) praktik penilaian dan pemberian umpan balik. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali persepsi dan pengalaman informan terkait: 

(1) perencanaan pembelajaran, (2) strategi pelaksanaan pembelajaran ramah anak, (3) bentuk 

keterlibatan orang tua, serta (4) mekanisme evaluasi dan umpan balik. 

Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis KSP, SOP, RPP/modul ajar, tata tertib, 

dokumentasi kegiatan (foto, video, notulensi), serta laporan capaian perkembangan anak. 

Triangulasi dilakukan secara operasional melalui: (1) triangulasi sumber, dengan 

membandingkan data dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan dokumen; (2) triangulasi metode, dengan 

mengonfirmasi temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi; serta (3) triangulasi waktu, melalui 

pengumpulan data secara berulang pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan. 
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Posisi Peneliti 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang terlibat langsung dalam 

proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti berperan sebagai pengamat partisipatif moderat, yaitu 

hadir dalam kegiatan pembelajaran tanpa terlibat langsung dalam proses pengajaran, sehingga tetap 

menjaga objektivitas sekaligus memahami konteks secara mendalam. 

Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakukan secara simultan selama proses pengumpulan data dengan pendekatan 

analisis tematik refleksif (Miles, 2014). Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) 

open coding, yaitu mengidentifikasi unit-unit makna dari data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; (2) axial coding, yaitu mengelompokkan kode-kode ke dalam kategori yang memiliki 

keterkaitan; (3) selective coding, yaitu mengembangkan tema-tema utama yang merepresentasikan pola 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. 

Selanjutnya, analisis mengikuti langkah Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Barrocas et al., 2023). Proses ini dilakukan secara 

siklus dan berkelanjutan untuk menghasilkan temuan yang mendalam dan bermakna. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui kriteria trustworthiness, meliputi: (1) credibility, melalui 

triangulasi sumber, metode, dan waktu serta member checking kepada informan; (2) dependability, 

melalui audit proses penelitian secara sistematis; (3) confirmability, dengan menjaga objektivitas 

melalui pencatatan jejak data (audit trail); dan (4) transferability, dengan penyajian deskripsi 

kontekstual secara rinci agar temuan dapat dipahami dalam konteks serupa. 

HASIL PENELITIAN  

Bagian ini menyajikan temuan penelitian mengenai praktik pengelolaan lingkungan belajar 

ramah anak dalam mendukung pembelajaran di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang yang mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan rumusan pertanyaan penelitian. Temuan disusun berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dianalisis secara tematik, serta bersifat kontekstual sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan yang diteliti. 

Praktik Pengelolaan Lingkungan Belajar Ramah Anak pada Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan lingkungan belajar ramah anak di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang dilandasi oleh 

visi sekolah, yaitu “Terwujudnya pribadi unggul yang sehat, cerdas, kreatif, dan berakhlaqul karimah 

sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah”, serta tujuan lembaga untuk menjadi sekolah yang ramah 

dan membiasakan perilaku positif pada anak. Visi dan tujuan tersebut diimplementasikan ke dalam 

program konkret yang mendukung terwujudnya lingkungan belajar ramah anak. 

Proses perencanaan dilakukan melalui analisis karakteristik peserta didik dan lingkungan 

belajar dengan melibatkan aspirasi komunitas serta mengacu pada regulasi yang relevan, seperti 

kebijakan sekolah ramah anak di tingkat daerah. Perencanaan ini terdokumentasi dalam Kurikulum 

Satuan Pendidikan (KSP) dan Standard Operating Procedure (SOP). SOP yang disusun mencakup 

aspek penyambutan anak didik, penjemputan anak, serta penanganan anak, yang seluruhnya 

berorientasi pada penciptaan rasa aman, nyaman, dan perlindungan bagi anak. 

Program lingkungan belajar ramah anak difokuskan pada penciptaan lingkungan yang aman, 

sehat, dan kondusif bagi perkembangan anak secara holistik. Sekolah memastikan bahwa sarana dan 

prasarana selalu dalam kondisi baik, aman, dan berfungsi optimal. Selain itu, perencanaan juga 

melibatkan berbagai aktor pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan pemangku kebijakan melalui 

penyusunan KSP serta pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan. 

Keterlibatan guru dalam perencanaan juga terlihat dari partisipasi dalam penyusunan kurikulum 
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serta upaya peningkatan kompetensi melalui pelatihan terkait implementasi lingkungan belajar ramah 

anak. Selain itu, partisipasi anak mulai diakomodasi dalam tahap perencanaan, misalnya melalui 

pemberian kesempatan kepada anak untuk menyampaikan usulan tema atau kegiatan pembelajaran. 

Secara kelembagaan, implementasi perencanaan didukung oleh dokumen formal, seperti Surat 

Keputusan Kepala Sekolah tentang pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan, yang 

memiliki tugas dalam aspek pencegahan, penanganan, pendampingan, dan pelaporan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan lingkungan belajar ramah anak tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

telah terstruktur dalam sistem kebijakan dan program lembaga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

merupakan proses pengelolaan sistemik yang menjadi dasar terbentuknya praktik pembelajaran ramah 

anak. Keterlibatan multipihak sejak tahap awal memperkuat keselarasan antara kebijakan, program, dan 

kebutuhan anak, sehingga perencanaan berfungsi sebagai fondasi utama dalam siklus pengelolaan 

pembelajaran. 

Implementasi Lingkungan Belajar Ramah Anak pada Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan lingkungan belajar ramah anak diwujudkan melalui berbagai program yang 

mendukung aspek kesehatan, keamanan, dan kenyamanan anak. Sekolah menerapkan berbagai 

kebijakan untuk menjamin perlindungan anak di lingkungan belajar. Hal ini ditegaskan dalam 

wawancara dengan kepala sekolah:  

“Keamanan dijamin melalui SOP Penjemputan Anak Didik dan SOP Penanganan Anak. Pada 

saat penjemputan, pendidik harus berada di belakang pintu gerbang , memanggil nama anak 

tanpa berteriak , dan memastikan anak diterima oleh orang tua/penjemput yang dikenal. Untuk 

lingkungan fisik, ada program Perawatan sarpras secara berkelanjutan dan penyediaan kotak 

P3K di setiap kelas untuk pertolongan pertama.” 

Selain aspek fisik, suasana positif dibangun melalui penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, Santun) oleh pendidik. Pendidik memfasilitasi anak untuk mengenali dan mengelola emosi serta 

menggunakan kalimat-kalimat positif (meminimalisir perintah) saat berinteraksi. Pembelajaran 

didominasi oleh kegiatan bermain dengan media yang sangat beragam dan pendidik mengakomodasi 

perbedaan gaya belajar dan kecepatan individu setiap anak. 

Sekolah memiliki program SRA anti pelecehan dan anti bullying, termasuk agenda Kampanye 

Anti Kekerasan dan Bullying  serta sosialisasi melalui kegiatan parenting. Dalam pelaksanaan kegiatan 

sehari-hari, TK Islam Cahaya Ilmu Semarang  menciptakan suasana fisik yang kondusif melalui 

penataan kelas yang baik dan nyaman untuk anak juga penerapan SOP keamanan, seperti SOP 

penyambutan serta penjemputan anak. 

Untuk membangun iklim psikologis yang positif, guru menerapkan budaya 5S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) serta memberikan kasih sayang melalui bahasa tubuh yang alami. Upaya 

pencegahan kekerasan dilakukan melalui kampanye anti-bullying yang telah diagendakan oleh sekolah. 

Sesuai pernyataan guru yaitu : 

“Kami menciptakan suasana positif dengan menerapkan 5S: Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun saat interaksi dan mengekspresikan kasih sayang dengan bahasa tubuh yang ramah, 

alami, tidak dibuat-buat.” 

Dalam proses pembelajaran, anak diberikan kebebasan memilih kegiatan, serta dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan sederhana terkait aktivitas belajar. Namun, terdapat keterbatasan dalam 

implementasi pendidikan inklusif, sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah: 

“Salah satu tantangan adalah keterbatasan sarpras dan SDM dalam mendukung pendidikan 

inklusif, sehingga penerimaan siswa berkebutuhan khusus harus dibatasi.” 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan lingkungan belajar ramah anak 

tidak hanya diwujudkan melalui penyediaan fasilitas, tetapi juga melalui praktik interaksi pedagogis 
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yang suportif dan relasional. Integrasi antara aspek keamanan, interaksi sosial, dan partisipasi anak 

membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Namun, keterbatasan dalam aspek inklusivitas 

mengindikasikan bahwa implementasi masih menghadapi kendala struktural. 

Mekanisme Penilaian Lingkungan Belajar melalui Umpan Balik Multipihak 

Penilaian lingkungan belajar ramah anak dilakukan melalui berbagai mekanisme evaluasi yang 

berkelanjutan, meliputi monitoring, supervisi, evaluasi kurikulum, dan pelaporan perkembangan anak. 

Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah:  

“Evaluasi dilakukan melalui  monitoring program setelah program dilaksanakan,  evaluasi 

supervisi pembelajaran secara rutin (satu bulan sekali) setelah melakukan supervisi kelas. 

Evaluasi Kurikulum yang dilakukan setiap tahun sekali di akhir tahun ajaran bersama Yayasan, 

Komite, Guru, dan Kepala Sekolah.  Evaluasi Raport Sekolah yang dilakukan satu kali dalam 

satu semester.” 

Indikator  yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pengelolaan lingkungan belajar ramah 

anak disampaikan dalam jawaban berikut : 

“Keberhasilan diukur dari:  Ketercapaian Capaian Pembelajaran (CP) anak dalam tiap elemen 

(nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, 

rekayasa, seni). Terwujudnya Profil Pelajar Pancasila pada anak usia dini sesuai 

fasenya.  Kemajuan anak yang dideskripsikan dalam laporan hasil belajar 

(rapot).  Ketercapaian tujuan program PAUD HI, Sekolah Ramah Anak , dan Gerakan Sekolah 

Sehat.” 

Sekolah mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, orang tua, dan pihak lain mengenai 

efektivitas lingkungan belajar ramah anak : 

“Dari Siswa:  melalui asesmen formatif yang dilakukan berkesinambungan selama proses 

pembelajaran tujuannya untuk memberikan umpan balik kepada guru dan anak. Anak juga 

diajak menceritakan pengalaman main yang berkesan. Dari Orang Tua: umpan balik 

dikumpulkan melalui Refleksi Orang Tua yang tercantum dalam laporan capaian pembelajaran 

(rapot). Dari Guru/Pendidik: melalui refleksi guru setelah kegiatan bermain untuk 

mengidentifikasi minat anak, kegiatan yang kurang diminati, kemampuan yang muncul, dan 

tantangan yang dialami.” 

Tantangan terbesar yang dihadapi sekolah dalam mengelola lingkungan belajar yang ramah 

anak yaitu dalam keterbatasan sarpras dan SDM dalam mendukung Pendidikan inklusif, sesuai jawaban 

dalam wawancara kepala sekolah sebagai berikut : 

“Salah satu tantangan yang diakui secara spesifik adalah keterbatasan sarpras dan SDM 

pendidik dalam mendukung program pendidikan inklusif, sehingga penerimaan siswa 

berkebutuhan khusus harus dibatasi menjadi satu anak per kelompok kelas per tahunnya.” 

Berdasarkan analisis dokumen, penjaminan mutu kualitas pembelajaran di TK Islam Cahaya 

Ilmu Semarang dilaksanakan melalui tiga tingkatan evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Evaluasi harian dilakukan oleh guru setelah kegiatan bermain selesai, dengan fokus pada refleksi 

terhadap minat anak, tantangan yang dihadapi pendidik, serta respons lingkungan pembelajaran, baik 

dari aspek media maupun metode, terhadap kebutuhan anak. 

Selanjutnya, evaluasi bulanan dilaksanakan melalui kegiatan supervisi oleh kepala sekolah 

yang dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali. Supervisi ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

interaksi antara guru dan anak, serta menilai kesesuaian penataan lingkungan belajar dengan standar 

keamanan dan kenyamanan bagi anak. 

Pada tingkat yang lebih luas, evaluasi semester dan tahunan dilakukan melalui peninjauan 

laporan perkembangan anak dan evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai pihak, seperti yayasan, 

komite sekolah, dan orang tua. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat efektivitas program pembelajaran 
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secara makro serta memastikan ketercapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Implementasi evaluasi lingkungan belajar ramah anak dalam Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP) diwujudkan melalui penggunaan asesmen yang berorientasi pada anak. Asesmen ini tidak 

bersifat menghakimi, melainkan mendokumentasikan proses pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara holistik. Bentuk asesmen yang digunakan meliputi catatan anekdot yang berfungsi mencatat 

peristiwa penting dalam pengalaman belajar anak, termasuk interaksi sosial dan respons terhadap 

lingkungan; hasil karya dan dokumentasi foto berseri yang menggambarkan proses ekspresi dan tingkat 

partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran; serta ceklis capaian pembelajaran yang berfokus pada 

aspek jati diri dan nilai agama serta budi pekerti sebagai indikator kesejahteraan psikologis anak. 

Selain itu, KSP juga mencantumkan refleksi orang tua dalam laporan capaian pembelajaran 

sebagai bentuk evaluasi eksternal. Refleksi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai 

lingkungan belajar ramah anak yang diterapkan di sekolah juga dirasakan dampaknya di lingkungan 

keluarga. Kemitraan dengan Forum Keluarga Cahaya Ilmu (FORKACI) menjadi bagian penting dalam 

proses evaluasi, khususnya dalam meninjau dukungan orang tua dan masyarakat terhadap pemeliharaan 

sarana prasarana agar tetap aman dan ramah bagi anak. 

Dengan demikian, kegiatan evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian kognitif 

anak, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol yang memastikan terpenuhinya hak anak atas 

perlindungan, partisipasi, serta tumbuh kembang yang optimal dalam lingkungan pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian berfungsi sebagai mekanisme reflektif dan kontrol 

kualitas dalam pengelolaan pembelajaran. Keterlibatan multipihak tidak hanya memperkaya data 

evaluasi, tetapi juga memperkuat keberlanjutan perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, penilaian 

menjadi bagian integral dari sistem pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. 

Keterkaitan Antar Tahap Pengelolaan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang saling terkait antara tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian dalam pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. Ketiga tahap tersebut 

tidak berjalan secara terpisah, melainkan membentuk satu rangkaian proses yang berkesinambungan. 

Perencanaan yang disusun dengan melibatkan berbagai pihak menjadi pijakan awal dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, setiap tahap memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas 

pembelajaran. 

Perencanaan yang partisipatif memberikan arah yang jelas bagi pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih terbuka dan melibatkan berbagai pihak, termasuk anak dan orang tua. Pelaksanaan yang 

partisipatif tersebut kemudian diperkuat melalui proses penilaian yang memanfaatkan umpan balik dari 

berbagai sumber. Umpan balik ini berfungsi sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan kualitas pembelajaran. 

Keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian berdampak positif terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kenyamanan belajar anak serta 

keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Selain itu, kualitas interaksi antara guru 

dan anak juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, pengelolaan yang terintegrasi berkontribusi 

pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan belajar ramah anak tidak hanya ditentukan oleh 

kondisi fisik, tetapi merupakan hasil dari sistem pengelolaan yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Keterkaitan antar tahap menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar dibangun melalui proses yang 

saling memengaruhi satu sama lain. Lingkungan belajar yang berkualitas lahir dari siklus pengelolaan 

yang terus berlangsung. Oleh karena itu, pendekatan sistemik menjadi kunci dalam mengembangkan 

lingkungan belajar yang ramah anak. 
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PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan belajar ramah anak di TK 

Islam Cahaya Ilmu Semarang terwujud melalui keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran yang melibatkan berbagai aktor pendidikan. Keterpaduan ini menegaskan 

bahwa lingkungan belajar ramah anak tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi merupakan hasil 

dari tata kelola pembelajaran yang partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan 

perkembangan anak secara holistik. 

Pada tahap perencanaan, keterlibatan pemangku kebijakan menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar ramah anak dibangun melalui proses pengambilan keputusan yang bersifat kolaboratif. Hal ini 

sejalan dengan konsep whole school approach (UNICEF, 2017). Namun, temuan ini tidak hanya 

mengonfirmasi teori, tetapi menunjukkan bahwa kolaborasi berfungsi sebagai mekanisme awal yang 

menentukan kualitas implementasi. Ketika berbagai aktor terlibat sejak tahap perencanaan, terjadi 

penyelarasan antara kebijakan, praktik pembelajaran, dan kebutuhan anak. Sebaliknya, tanpa 

keterlibatan tersebut, perencanaan berpotensi menjadi administratif dan tidak berdampak langsung pada 

pengalaman belajar anak. 

Dalam perspektif ekologi perkembangan Berns (2010); Eason et al., (2023), kondisi ini 

menunjukkan bahwa perencanaan berperan sebagai sistem makro yang mempengaruhi interaksi di 

tingkat mikro (kelas). Dengan kata lain, keputusan kelembagaan secara tidak langsung membentuk 

kualitas interaksi guru-anak. Hal ini menjelaskan mengapa perencanaan yang partisipatif berdampak 

pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap anak. 

Pada tahap pelaksanaan, pelibatan orang tua dan penciptaan interaksi positif menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar ramah anak bersifat lintas konteks. Temuan ini memang sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Kambona, (2025); OECD, (2023), namun secara lebih dalam menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua bukan sekadar pelengkap, melainkan mekanisme penguat kontinuitas 

pengalaman belajar anak antara rumah dan sekolah. Ketika pengalaman belajar konsisten di dua konteks 

tersebut, anak lebih mudah menginternalisasi nilai, keterampilan sosial, dan regulasi emosi (Antika et 

al., 2025; Wahidah et al., 2025). 

Selain itu, interaksi pedagogis yang positif (misalnya penggunaan bahasa suportif dan 

pemberian pilihan pada anak) berperan sebagai mekanisme psikologis yang meningkatkan rasa aman 

dan otonomi anak. Hal ini menjelaskan bagaimana lingkungan belajar ramah anak berdampak pada 

peningkatan partisipasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Namun demikian, temuan juga 

menunjukkan adanya keterbatasan dalam implementasi pendidikan inklusif akibat keterbatasan sarana 

dan SDM. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun prinsip ramah anak telah diterapkan, belum 

semua anak memperoleh akses yang setara, sehingga aspek inklusivitas masih menjadi tantangan dalam 

praktik. 

Pada tahap penilaian, penggunaan umpan balik multipihak menunjukkan bahwa evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi sebagai mekanisme reflektif dalam sistem pengelolaan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep authentic assessment (Creswell & Poth, 2021) dan evaluasi 

formatif (El-Aasar et al., 2024). Namun, temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan 

menunjukkan bahwa umpan balik multipihak berfungsi sebagai penghubung antara pengalaman belajar 

anak dan pengambilan keputusan kelembagaan. Dengan adanya umpan balik dari guru, orang tua, dan 

anak, evaluasi menjadi lebih komprehensif dan memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, keterlibatan anak dalam proses evaluasi masih terbatas, sehingga 

perspektif anak belum sepenuhnya terakomodasi dalam sistem penilaian. Hal ini menjadi salah satu 

keterbatasan yang berdampak pada belum optimalnya praktik partisipatif dalam evaluasi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, ketiga temuan tersebut menunjukkan adanya mekanisme integrasi sistem 

dalam pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. Perencanaan kolaboratif menghasilkan arah 

kebijakan yang inklusif, pelaksanaan partisipatif membentuk pengalaman belajar yang bermakna, dan 

penilaian reflektif memastikan adanya perbaikan berkelanjutan. Integrasi ini bersifat siklik, di mana 

hasil evaluasi kembali mempengaruhi perencanaan berikutnya. Mekanisme ini menjelaskan bagaimana 
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pengelolaan pembelajaran secara sistemik berdampak langsung pada kenyamanan, partisipasi, dan 

perkembangan sosial-emosional anak. 

Temuan ini memperluas kajian sebelumnya yang cenderung memisahkan aspek fisik, 

pedagogis, atau keterlibatan orang tua (Kuswanto et al., 2025; Lesmi & Triyani, 2022; Zaenuri & 

Dwidayati, 2018), dengan menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar ramah anak ditentukan oleh 

keterpaduan sistem pengelolaan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan 

parsial tidak cukup untuk menjelaskan kompleksitas lingkungan belajar ramah anak. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah memposisikan lingkungan belajar ramah anak 

sebagai sistem pengelolaan pembelajaran integratif yang terdiri atas perencanaan kolaboratif, 

pelaksanaan partisipatif, dan penilaian reflektif dalam satu siklus berkelanjutan. Model ini memperkaya 

pendekatan ekologi perkembangan dan teori partisipasi dengan menekankan peran tata kelola 

pembelajaran sebagai faktor kunci dalam membentuk pengalaman belajar anak. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan lingkungan belajar ramah anak 

memerlukan pendekatan sistemik, tidak hanya pada aspek sarana atau strategi pembelajaran. Lembaga 

PAUD perlu mengembangkan tata kelola yang kolaboratif, memperkuat kemitraan dengan orang tua, 

serta menerapkan sistem evaluasi berbasis umpan balik multipihak. Namun, implementasi pendekatan 

ini memerlukan dukungan sumber daya yang memadai, terutama dalam pengembangan pendidikan 

inklusif. 

Selain itu, keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus pada satu satuan pendidikan sehingga 

temuan bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Di samping itu, pendekatan 

kualitatif yang digunakan bergantung pada interpretasi peneliti, serta belum mengintegrasikan 

perspektif anak secara mendalam dalam proses evaluasi. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak konteks dan memperkuat 

partisipasi anak sebagai subjek utama dalam lingkungan belajar. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik lingkungan belajar ramah anak di TK Islam Cahaya 

Ilmu Semarang terbentuk melalui keterpaduan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa 

lingkungan belajar ramah anak merupakan hasil dari sistem pengelolaan pembelajaran yang terintegrasi, 

bukan sekadar kondisi fisik lingkungan. Perencanaan kolaboratif, pelaksanaan partisipatif melalui 

keterlibatan orang tua, serta penilaian berbasis umpan balik multipihak membentuk siklus pengelolaan 

yang mendukung perkembangan anak secara holistik. Penelitian ini berkontribusi dengan menawarkan 

model pengelolaan lingkungan belajar ramah anak yang integratif berbasis siklus pembelajaran. Secara 

praktis, lembaga PAUD perlu memperkuat tata kelola kolaboratif dan evaluatif. Penelitian selanjutnya 

disarankan menguji model ini pada konteks yang lebih luas serta mengintegrasikan perspektif anak 

secara lebih mendalam. 
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